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Abstract

This research aims to determine the effect of population, per capita income,
and government expenditure on Regional Original Income (PAD) in districts/cities
in the Special Region of Yogyakarta (DIY). The sampling in this research used a
saturated sampling method in 5 regions during 2013-2019, so a total of 35 data
was obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS). This research uses panel
data analysis which is a mixture of cross section data and time series data. The
results of the research partially show that the population and per capita income
have a significant positive effect on PAD, while government expenditure does not
affect PAD. The results of the research simultaneously show that the population,
per capita income, and government expenditure affect PAD.
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Abstrak

Riset ini bertujuan buat mengetahui pengaruh jumlah penduduk, pendapatan
per kapita, serta pengeluaran pemerintah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
pada kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Penarikan
sampel dalam riset ini memakai metode sampling jenuh di 5 wilayah sepanjang
tahun 2013-2019, sehingga total sampel sebanyak 35 data yang didapat dari Badan
Pusat Statistik (BPS). Riset ini memakai analisis data panel ialah campuran antara
data cross section serta data time series. Hasil riset secara parsial menampilkan
kalau jumlah penduduk dan pendapatan per kapita berpengaruh signifikan positif
terhadap PAD, sementara pengeluaran pemerintah tidak memengaruhi PAD. Hasil
riset secara simultan menampilkan kalau jumlah penduduk, pendapatan per kapita,
serta pengeluaran pemerintah memengaruhi PAD.

Kata kunci: pendapatan asli daerah, jumlah penduduk, pendapatan per kapita,
pengeluaran pemerintah.
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